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BAB V
HASIL PENELITIAN

Tujuan dari penulisan bab ini adalah melakukan analisis data guna
menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Sebelum dilakukan
uji hipotesis, akan dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan linearitas
sebagai uji prasyarat. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis
jalur (path coefficient) dengan PROCESS Macro model..(Hayes, 2013)
yang diolah dengan IBM Statistical Packages for Social Sciences (SPSS)

Release 22.00.
A.Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Data setiap variabel diuji normalitasnya menggunakan alat
bantu komputer dengan program IBM Statistical Packages for
Social Sciences (SPSS) Release 22.00.Penghitungan normalitas

dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.

Hasil uji normalitas pada variabel kemandirian anak SLB C
menunjukkan nilai K-S Z sebesar 0,689 dengan p= 0,729 (p>0,05).
Uji normalitas pada variabel pengasuhan ibu menghasilkan K-S Z
sebesar 0,530 dengan p= 0,942 (p>0,05). Hasil uji normalitas pada
variabel koping stres menunjukkan nilai K-S Z sebesar 0,478

dengan p= 0,976 (p>0,05). Berdasarkan uji asumsi yang telah
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dilakukan ini, menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki
sebaran data yang normal.Hasil uji normalitas selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran C-2.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas ini dilakukan untuk melihat hubungan antara
variabel yang ada. Variabel koping stres dan pengasuhan ibu
memiliki hubungan dengan nilai F, sebesar 8,406 dengan p= 0,014
(p<0,05), yang berarti bahwa hubungan antara koping stres dengan
pengasuhan ibu adalah hubungan linier. Variabel koping stres dan
kemandirian anak SLB C memiliki hubungan dengan nilai Fyp
sebesar 14,166 dengan p= 0,003 (p<0,05), yang berarti bahwa
hubungan antara koping stres dengan kemandirian anak SLB C
adalah hubungan linier. Variabel pengasuhan ibu dan kemandirian
anak SLB C memiliki-hubungan dengan nilai Fj, sebesar 36,787
dengan p= 0,000 (p<0,05), yang berarti bahwa hubungan antara
pengasuhan ibu dengan kemandirian anak SLB C adalah
hubungan linier. Hasil uji linearitas selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran C-2.

B. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi, maka selanjutnya dilakukan uiji

hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik
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analisis jalur (path coefficient) yang diolah menggunakan komputer
dengan program IBM Statistical Packages for Social Sciences (SPSS)

Release 22.00.

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier
berganda yang menguraikan besaran pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel tergantung secara tidak langsung (Irianto, 2004, h.
283).Menurut Sarjono dan Julianita (2011, h.117), model path analysis
(analisis jalur) digunakan untuk menganalisis pola hubungan di antara
variabel.Model ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung
maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen)
terhadap variabel terikat (endogen). Lebih lanjut, Sarjono dan Julianita
(2011, h.118) mengatakan bahwa koefisien jalur (path) adalah
koefisien regresi yang distandarkan, vyaitu koefisien regresi yang
dihitung dari basis data yang telah diset dalam angka baku atau Z-
score (data yang diset dengan nilai rata-rata = 0, dan standar deviasi =
1). Sebelum melakukan analisis jalur, peneliti hendaknya melakukan
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis korelasi

terlebih dahulu.

Berdasar hasil output Macro Process untuk menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung variabel eksogen terhadap endogen,

diperoleh hasil:
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Pengasuhan lbu

Kemandirian

Koping Stres
Anak SDLB C

¢’=0,6699

p=0,1156

Gambar 2.Hasil Analisis Data

Diperoleh nilai koefisien jalur a sebesar 1,3142 pada taraf signifikansi
p 0,0145 < 0,05. Hal ini berarti koping stres mempengaruhi
pengasuhan ibu. Jalur b merupakan pengaruh pengasuhan ibu
terhadap kemandirian anak SLB C, diperoleh nilai koefisien sebesar
0,7448 dan signifikan pada taraf p= 0,0034 < 0,05. Hal ini berarti

bahwa pengasuhan ibu mempengaruhi kemandirian anak SLB C.

Jalur ¢’ merupakan pengaruh langsung koping stres terhadap
kemandirian anak SLB C, diperoleh nilai koefisien sebesar 0.6699
dengan taraf signifikansi p = 0,1156> 0,05. Hal ini berarti tidak ada

pengaruh langsung antara koping stres terhadap kemandirian anak




79

SLB C. Pada hubungan tidak langsung (indirect effect) diperoleh nilai

koefisien sebesar 0,9787.

Interval kepercayaan (Confidence Interval/Cl) dari hasil
bootstrap tertulis BootLLCI (lower level for Cl)=0,2333dan BootULCI
(Upper level for Cl) = 2,1167. Sehingga tidak mencakup nilai nol,

maka dapat disimpulkan estimasi signifikan dan terjadi efek mediasi.

Dari hasil analisis di atas nilai efek tidak langsung tidak
terstandart bootstrap sebesar 0,9787 dan interval kepercayaan (Cl)
95% berkisar antara 0,2333 hingga 2,1167. Karena nol tidak termasuk
rentang interval kepercayaan 95% maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa efek tidak langsung yang signifikan koping stres terhadap

kemandirian anak SLB C.

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa koping stres
berpengaruh tidak langsung terhadap kemandirian anak SLB C,
melainkan melalui variabel pengasuhan ibu. Oleh karena itu hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima, yaitu ada
pengaruh positif antara koping stres dengan kemandirian anak SLB C,

dengan dimediasi oleh pengasuhan ibu.

. Pembahasan

Hipotesis penelitian ini terbukti yaitu ada pengaruh positif antara

koping stres dengan kemandirian anak SLB C Kecamatan Purwodadi,
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dengan dimediasi oleh pengasuhan ibu. Hal ini berarti bahwa koping
stres berpengaruh terhadap kemandirian anak SLB C kecamatan
Purwodadi dimediasi oleh pengasuhan ibu. Koping stres berpengaruh
terhadap pengasuhan ibu, kemudian pengasuhan ibu berpengaruh

terhadap kemandirian anak SLB C.

Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis penelitian yang diperoleh
nilai efek tidak langsung tidak terstandar bootstrap sebesar 0,9787 dan
interval kepercayaan (CI) 95% berkisar antara 0,2333 hingga 2,1167.
Karena nol tidak termasuk rentang interval kepercayaan 95% maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa efek tidak langsung yang signifikan
koping stres terhadap kemandirian anak SLB C Kecamatan
Purwodadi. Koping stres dalam hubungannya dengan kemandirian
anak SLB C Kecamatan Purwodadi dimediasi oleh pengasuhan ibu.
Koping stres memiliki hubungan dengan pengasuhan ibu, kemudian
pengasuhan ibu berhubungan dengan kemandirian anak SLB C

Kecamatan Purwodadi.

Melalui perhitungan statistik diketahui nilai koefisien pengaruh
koping stres ke pengasuhan ibu sebesar 1,3142 pada taraf signifikansi
p 0,0145 < 0,05. Hal ini berarti koping stres mempengaruhi
pengasuhan ibu. Koping stres yang baik dapat membantu ibu dalam
mengatasi stresnya, termasuk stres dalam hal pengasuhan anak.

Adanya koping stres, membuat ibu mampu mengatasi permasalahan
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yang berkaitan dengan mengasuh anak, sehingga pengasuhan ibu

yang diberikan dapat lebih baik.

Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada dua jenis koping
yaitu koping yang berfokus pada masalah (problem-focused coping)
dan koping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping).
Sebagaimana pada hasil penelitian Moawad (2012), yang menemukan
bahwa sebagian besar ibu melaporkan, menggunakan lebih dari satu
metode koping dalam menangani anaknya yang memiliki hambatan
perkembangan, hal ini sejalan dengan pendapat Lazarus, dkk (dalam
Taylor, dkk., 2009, h.550), bahwa dua tipe koping ini dapat terjadi

secara bersamaan.

Hasil di atas ditunjukkan pada ibu yang telah melakukan koping
baik yang berfokus pada masalah maupun yang berfokus pada emosi.
Pada koping yang berfokus pada masalah ditunjukkan oleh ibu yang
selalu berusaha mencari informasi tentang permasalahan yang sering
dialami anaknya. Selain itu, ibu juga berusaha untuk bertanya pada
orang yang dianggap memiliki pengalaman dalam mengatasi anak
yang memiliki hambatan intelektual. Adanya upaya tersebut membuat
ibu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menangani
anaknya yang memiliki hambatan intelektual, sehingga ibu memiliki

pengasuhan yang baik kepada anaknya.
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Pada koping yang berfokus pada emosi ditunjukkan oleh ibu
yang selalu berdoa kepada Tuhan agar diberi kemudahan dalam
mengasuh anaknya, serta memiliki keyakinan bahwa akan mendapat
pertolongan dari Tuhan bahwa anaknya kelak dapat hidup lebih
mandiri. Selain itu, ibu juga berusaha mencari rasa nyaman dengan
meminta dukungan orang lain dalam mengasuh anaknya. Berbagai
upaya yang dilakukan tersebut dapat membuat ibu lebih tenang dan
optimis dalam menghadapi anaknya yang memiliki hambatan
intelektual. Akibatnya dalam mengasuh anaknya, ibu tidak diliputi oleh
emosi negatif sehingga terhindar dari stres, yang pada akhirnya

pengasuhan yang dilakukan ibu dapat lebih baik.

Koping stres sangat berpengaruh dalam pengasuhan ibu karena
apabila ibu dapat mengatasi stresnya ibu akan dapat mengasuh
anaknya dengan baik. Keterkaitan antara koping stres dengan
pengasuhan ibu juga ditemukan dalam hasil penelitian Cuzzocrea,
et.all (2015) menyebutkan bahwa koping stres dan dukungan sosial
diperlukan pada semua orang tua dalam mengasuh anaknya, baik
orang tua dengan anak yang tidak mengalami hambatan
perkembangan, maupun orang tua dengan anak yang mengalam
hambatan perkembangan. Sebagaimana pendapat Mawardah, dkk
(2012, h.5), bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dan
sebagai faktor penentu stres pengasuhan antara lain koping stres.

Koping melibatkan cakupan yang lebih luas dari potensi strategi,
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keterampilan dan kemampuan yang efektif dalam mengelola persitiwa

stres dalam hal ini stres pengasuhan.

Penelitian Lestari dan Widyawati (2016, h.52), yaitu sebagian
besar ibu (yang menjadi subjek dalam penelitian) sering melakukan
koping stres untuk mengurangi stres yang dialami selama
pengasuhannya. Rahma dan Indrawati (2017, h.224), mengutip
berbagai pendapat dan hasil penelitian, menyimpulkan bahwa dalam
penerapannya, tidak jarang orang tua dan keluarga yang memiliki anak

dengan disabilitas mengalami ketegangan dalam hal pengasuhannya.

Ikasari dan Kristiana (2017, h.324) mengatakan bahwa tuntutan
peran pengasuhan dapat menjadi stressor tersendiri karena
dibutuhkan keterampilan yang berbeda pada orang tua dalam
mengasuh di setiap tahap perkembangan anak. Stres dalam
pengasuhan akan dapat dikelola dengan adanya kemampuan
mengatasi stres atau koping stres. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang ditemukan oleh Gupta, dkk (dalam Kristiana,
2017, h.53), bahwa stres pengasuhan yang muncul pada istri yang
memiliki anak dengan hambatan intelektual dapat menurun dengan

strategi koping stres.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
pengasuhan ibu terhadap kemandirian anak SLB C, dengan nilai

koefisien sebesar 0,7448 dan signifikan pada taraf p= 0,0034 < 0,05.
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Hal ini berarti bahwa pengasuhan ibu mempengaruhi kemandirian
anak SLB C. Seperti ditunjukkan dalam hasil penelitian Hasanah, dkk
(2015, h.70), bahwa pengasuhan yang diberikan orang tua
memberikan pengaruh terhadap kemandirian anak. Pengasuhan orang
tua berperan dalam pembentukan karakter anak dan tercapainya

kemandirian anak.

Sebagaimana hasil penelitian ini, diketahui bahwa pengasuhan
ibu mempengaruhi kemandirian anak SLB C kecamatan Purwodadi.
Pengasuhan yang dilakukan oleh ibu dapat dilakukan dengan berbagai
cara seperti memberlakukan supervisi, aturan dan disiplin kepada
anaknya.lbu yang melakukan kontrol kepada anaknya, akan
menerapkan beberapa aturan perilaku kepada anaknya yang
mengarah pada kemandirian.Pengasuhan lainnya dilakukan dengan
cara memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan atau
melatih kemandiriannya. Adanya pemberian kesempatan tersebut
memungkinkan anak dapat terus berlatih untuk berperilaku secara
mandiri. Cara lainnya adalah dengan memberi contoh pada anak
bagaimana melakukan suatu perilaku mandiri. Anak akan lebih mudah
belajar menjadi mandiri karena perilakunya terarah untuk mewujudkan
kemandirian. Pengasuhan lainnya ditunjukkan dengan adanya ibu
yang memiliki kepekaan terhadap situasi, kondisi dan kebutuhan
anak.Kepekaan orang tua dapat menumbuhkan rasa nyaman pada

anak karena anak merasa orang tua mengerti dengan kondisi
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anaknya. Rasa nyaman tersebut mengakibatkan anak merasa
disayangi dan pada gilirannya anak akan lebih mudah diminta untuk

belajar kemandirian.

Melalui hasil penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh
pengasuhan ibu terhadap kemandirian anak SLB C Kecamatan
Purwodadi, sebagaimana dikemukakan oleh Dewanggi, dkk. (2012,
h.20), bahwa pengasuhan merupakan sebuah proses dua orang atau
lebih yang memiliki tujuan yang positif dan penting bagi perkembangan

kemandirian anak untuk dapat bertahan hidup.

Hasil penelitian Billen (2012) mengungkapkan bahwa
pengasuhan merupakan usaha orang tua untuk mengontrol dan
mengatur perilaku anak juga usaha untuk menumbuhkan kemandirian.
Hasanah, dkk. (2015, h.68) mengatakan bahwa tercapainya
kemandirian pada anak tentunya dipengaruhi pula oleh lingkungan
sosial sekitar. Sejauh mana orang-orang di sekitar memberikan ruang
untuk anak mengembangkan kemampuannya dan mencoba untuk
melakukan aktivitas tertentu secara mandiri. Dalam hal ini lingkungan
yang paling berpengaruh adalah keluarga, dan orang tua lah yang
berperan besar di dalamnya. Pengasuhan orang tua dalam mendidik,
merawat dan menjaga anak, sangat menentukan tumbuh kembang

anak.
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Pengasuhan orang tua (parenting) dipercayai memiliki dampak
terhadap perkembangan individu (Lestari, 2008, h.17). Hasil penelitian
Grolnick (dalam Hasanah, dkk., 2015, h.68), menemukan bahwa
parenting atau pengasuhan memiliki pengaruh yang besar pada
perkembangan kemandirian anak.Jungret, et.al (2014) menyatakan
bahwa kepuasan dan kompetensi pengasuhan berdampak pada

kemandirian.

Pengaruh langsung koping stres terhadap kemandirian anak
SLB C, diperoleh nilai koefisien sebesar 0.6699 dengan taraf
signifikansi p = 0,1156 > 0,05. Hal ini berarti tidak ada pengaruh

langsung antara koping stres terhadap kemandirian anak SLB C.

Melalui perhitungan statistik diketahui pula bahwa pengasuhan
ibu memberikan sumbangan efektif terhadap kemandirian anak SLB C
sebesar 76,9%. Hasil ini _menunjukkan bahwa pengasuhan ibu
berpengaruh terhadap kemandirian anak SLB C sebesar 76,9%,
sisanya (23,1%) merupakan faktor lain selain pengasuhan ibu. Faktor-
faktor tersebut antara lain jenis kelamin, usia, hereditas, pendidikan,
pembentukan lingkungan (seperti proses belajar mengajar di sekolah),
keluarga (misalnya tingkat pendapatan keluarga), sekolah (misalnya
perlakuan guru dan teman sebaya), media komunikasi massa
(misalnya majalah, koran, televisi), pekerjaan atau tugas yang

menuntut sikap pribadi tertentu, dan faktor pemberian kesempatan.
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Penelitian ini tidak luput dari kelemahan dalam proses
pelaksanaannya, di antaranya peneliti tidak melakukan rapport kepada
orang tua anak SLB C yang menjadi subjek penelitian sehingga ada
kemungkinan orang tua tidak memberikan jawaban yang sejujurnya
dalam mengisi skala dan hanya memberikan jawaban yang dianggap
baik dalam pandangan masyarakat umumnya (faking good). Selain itu
tidak dipisahnya dimensi PFC dan EFC dalam skala koping membuat

hasil penelitian koping ini menjadi kurang tajam.
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